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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Distribusi frekuensi kepatuhan kunjungan Antenatal Care ibu hamil 

primigravida di PMB Susanti,SST Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019 

terdapat  18 (60%) yang tidak patuh melakukan kunjungan (< 4x selama TM 

I,II,III) dan 12 (40%) yang patuh melakukan kunjungan (4x selama TM 

I,II,III). 

2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu hamil primigravida tentang tanda 

bahaya kehamilan di PMB Susanti,SST Kabupaten Lampung Utara Tahun 

2019 terdapat  16 (53,3%) yang memiliki pengetahuan kurang dan 14 (46,7%) 

yang memiliki pengetahuan baik. 

3. Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan pada ibu 

hamil primigravida terhadap kunjungan Antenatal Care di PMB Susanti,SST 

Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019 dengan p-value 0,004 (≤ 0,05) 

 

B. Saran 

1. Ibu Hamil 

Diharapkan bagi ibu hamil yang belum patuh dalam melaksanakan ANC,  

lebih bisa meningkatkan kepatuhannya dalam melakukan ANC 
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2. Bagi PMB Susanti,SST 

 Diharapkan bidan lebih banyak lagi memberikan materi penyuluhan 

tentang tanda bahaya kehamilan khususnya mengenai anemia, ketuban pecah 

dini, preeklampsia dan perdarahan 

3. Bagi STIKes AISYAH 

 Diharapkan bagi Institusi Pendidikan STIKes AISYAH dapat menjadi 

tempat rujukan bagi mahasiswa untuk mencari bahan referensi yang 

berhubungan dengan tanda bahaya kehamilan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti lain bisa melakukan penelitian yang berkelanjutan  

dengan penelitian ini, misalnya pengaruh pemberian penyuluhan tentang tanda 

bahaya kehamilan terhadap kepatuhan melakuakan ANC 

 


